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Wanita karir Single moms merupakan ibu tunggal yang memenuhi kebutuhan 
keluarga sendiri dengan bekerja. Single moms memenuhi kebutuhan Fisiologis, 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan penghargaan, dan juga 
kebutuhan aktualisasi diri, dengan melihat latar belakang masalah tersebut 
rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah bagaimana Peran Wanita Karir 
Single Moms Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga Di Desa Perumpung, 
Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kecamatan 
Payakumbuh, Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui peran 
wanita karir single moms dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Alat  pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah wanita karir single moms 
mendapatkan haknya sebagai seorang ibu yaitu kasih sayang dari keluarga dan 
juga memenuhi kewajiban sebagai seorang Ibu dan juga sebagai seorang Ayah, 
single moms juga mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Dibuktikan dari hasil 
wawancara dengan wanita karir single moms yang memenuhi kebutuhan 
Fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan 
penghargaan, dan juga kebutuhan aktualisasi diri. 
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Career women Single moms are single mothers who fulfill their own family needs 
by working. Single moms fulfill physiological needs, security needs, love needs, 
esteem needs, and also self-actualization needs. The formulation of the problem 
proposed by the researcher is how the Role of Single Moms Career Women in 
Meeting Family Needs in Parumpung Village, Kenagarian Koto Baru 
Simalanggang, Fifty Cities District, Payakumbuh District, West Sumatra. The 
purpose of this study is to know the role of single moms career women in meeting 
family needs. The research uses qualitative methods, namely research that 
produces data in the form of written words from people and observable behavior. 
Data is collected from observation, interviews, and documentation. This study 
finds that single moms career women get their rights as a mother, namely love 
from the family and also fulfill their obligations as a mother and also as a father. 
Single moms are also able to meet family needs. It is proven from the results of 
interviews with single moms career women who fulfill physiological needs, 
security needs, love needs, esteem needs, and also self-actualization needs. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dilahirkan ke dunia untuk menjadi seorang khalifah, yaitu 
pemimpin terutama atas dirinya sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar. 
Manusia memiliki kebutuhan yang sangat banyak diantaranya kebutuhan 
pangan, papan, dan sandang. Pangan adalah makanan pokok yang dibutuhkan 
tubuh agar energi dalam tubuh terjaga dan bisa beraktivitas dengan normal, 
yaitunya empat sehat lima sempurna. Papan adalah kebutuhan manusia berupa 
tempat tinggal, yaitunya rumah. Sedangkan sandang adalah kebutuhan 
manusia berupa pakaian. Untuk memenuhi ketiga kebutuhan tersebut, manusia 
dituntut untuk berusaha dengan cara bekerja. Terlepas dari kebutuhan papan, 
pangan, sandang, kebutuhan lainnya yang harus dipenuhi adalah kebutuhan 
kasih sayang, kebutuhan penghargaan, rasa aman, dan aktualisasi diri.  
Sistem dalam islam bekerja itu merupakan sebuah kebaikan yang mampu 
memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Sebagaimana 
Firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 286 : 
                              
Artinya : “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya.” 
 
Pemeran utama  karir adalah seorang pria yang merupakan kepala 
rumah tangga yang dituntut untuk menafkahi keluarga baik berupa kebutuhan 
pangan, papan, maupun sandang. Seorang suami membutuhkan dukungan dan 
motivasi dari keluarga agar bersemangat dalam karirnya.  Terlepas dari karir 
seorang pria, banyak wanita yang  juga  ikut andil didalamnya yang disebut 





dan mempertahankan suatu posisi atau status sosial (aktualisasi diri), 




Terdapat beberapa alasan dari hal tersebut diantaranya adalah wanita 
yang memiliki skill dari bidang tertentu maupun wanita dengan bangku 
pendidikan yang tinggi, dan juga wanita berkarir untuk menambah 
penghasilan keluarga yang kurang mencukupi. Tak hanya itu, peran karir 
wanita juga banyak dimulai karena perpisahan dengan suami entah karena 
perceraian atau kematian sang suami yang disebut dengan single mom.  Single 
moms  adalah wanita yang ditinggal oleh suaminya baik karena alasan 
perceraian atau kematian. Wanita tersebut kemudian menanggung 
pengasuhan atau tanggungan membesarkan anaknya seorang diri. Seorang 
wanita yang hamil diluar nikah dan tidak mendapatkan pertanggungjawaban 
dari pihak laki-laki juga dapat disebut sebaagai  single moms.
2
 Setelah 
ditinggal sang suami, single moms berusaha untuk menggantikan peran dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. Single moms dituntut untuk mandiri dalam 
keluarganya karena berperan penting sebagai ibu rumah tangga seperti 
memasak, bersih-bersih rumah serta juga berperan sebagai dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga, dengan kata lain sebagai kepala rumah tangga. 
 Mayoritas wanita karir single moms di Desa ini adalah dengan 
bercocok tanam, sawah dan ladang menjadi tempat usaha karir single moms 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Tak hanya itu single moms juga ada 
berperan sebagai PNS, dan lain sebagainya. 
Kebanyakan dari mereka, mengembangkan usaha karir dengan 
bercocok tanam. Pergi pagi pulang petang mereka hadang demi memenuhi 
kebutuhan keluarga, tak hanya itu sesampai dirumah, single moms  
melanjutkan pekerjaan rumah tangga seperti mencuci piring, pakaian, 
memasak, dan membersihkan rumah. 
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Single moms menyandang peran ganda selepas berpisah atau ditinggal 
sang suami. Ada yang bercocok tanam diladang atau tanah sendiri dan juga 
menjadi buruh upah dilahan orang lain. Kebanyakan dari wanita karir single 
moms di desa ini yaitu dengan menjadi buruh upah di sawah ladang milik 
orang lain, gaji dihitung dengan hitungan jam yaitu sebesar 10.000 perjam. 
Ada yang bekerja menanam padi, menanam sayuran, ikut membantu panen 
padi atau sayuran, dan membersihkan sawah ladang. Kebanyakan dari single 
moms di desa ini memilih untuk tidak menikah lagi dan memilih 
membesarkan anak dan memenuhi kebutuhan keluarga sendiri yaitu sebagai 
orang tua tunggal. 
 Single moms lihai dan terbiasa dengan peran tunggal yang dijalaninya. 
Single moms mampu dalam memanajemen waktu untuk pekerjaan, waktu 
untuk mengurus anak, dan waktu mengurus rumah. Bahkan single moms 
terbiasa dengan pekerjaan yang sedang dijalani. Hal yang seharusnya menjadi 
tanggungan seorang suami namun single moms mampu untuk menyamakan 
dan bekerja sesuai prosedur pekerjaan tersebut.  
Terlepas dari buruh tani, sebagian kecil single moms di Desa ini juga 
ada yang berperan sebagai PNS dan berdagang. Namun hal tersebut hanya 
sebagian kecil dari kebanyakan seorang ibu tunggal. Single moms yang 
berperan sebagai PNS dan pedagang juga sama dengan single moms buruh 
upah yakni berperan sebagai orang tua tunggal dalam membesarkan anak, 
memenuhi kebutuhan keluaarga. 
Didalam memenuhi kebutuhan keluarga dan berperan ganda, wanita 
single moms membutuhkan motivasi dan dukungan dari luar. Ada diantara 
mereka yang menjadikan ibu dan keluarga sebagai tempat mengadu dan ada 
juga tidak dapat dukungan dari keluarga melainkan tetangga atau teman 
sebayalah sebagai tempat mengadu. 
Cara lain single moms dalam membangkitkan semangat dan 
motivasinya adalah dengan saling bercerita sesama wanita karir yang 





fenomena mereka yang saling berbagi cerita dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Peran adalah pemain utama atau perangkat tingkah yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
3
 
2. Wanita Karir adalah mereka yang bekerja, tetapi ia juga mngejar dan 
mempertahankan suatu posisi atau status sosial (aktualisasi diri), serta 




3. Single moms adalah ibu sebagai orang tua tunggal.  
4. Kebutuhan merupakan salah satu elemen dalam suatu proses dimana 





C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana Peran 
wanita  karir  single moms dalam memenuhi kebutuhan keluarga di Desa 
Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan Payakumbuh, 
Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat?. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran 
Wanita Karir Single moms dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di Desa 
Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, kecamatan Payakumbuh, 
Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
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E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 
kajian Peran wanita karir single moms dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
2. Secara praktis, yaitu untuk memberikan pengetahuan kepada penulis 
tentang Peran wanita karir single moms dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga mampu menunjukkan hasil 
yang baik dan mudah untuk dipahami.  
Adapun sistematika penulisan dari hasil penelitian ini adalah : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
   Pada bab ini berisi tentang kajian teoritis, kajian terdahulu, dan 
kerangka pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
  Pada bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data, dan uji validasi. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM ( SUBYEK PENELITIAN) 
  Pada bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 







A. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam kajian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama namun penulis mengangkat 
beberapa penelitian untuk memperkaya referensi dan bahan kajian dalam 
penelitian. Berikut merupakan beberapa penelitian dahulu berupa beberapa 
skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
Nama Peneliti dan 
Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Umi Jailatus Syukur, 
Tahun 2017 
Peran Wanita Karir 
dalam Pembentukan 
Keluarga Harmonis 
Membahas peran wanita 
karir dalam pembentukan 
keluarga harmonis. 
Perbedaan : Umi membahas tentang peran wanita karir dalam pembentukan 
keluarga harmonis sedangkan peneliti mebahas tentang peran wanita karir 
single moms dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
 
Nama Peneliti dan   
Tahun penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Andre Deo Pratama, 
tahun 2017 
Resiliensi perempuan 
single parents sebagai 
kepala keluarga (Studi 





perempuan single moms 
sebagai keapal keluarga. 
Perbedaan : Andre membahas resiliensi perempuan single parents sedangkan 
peneliti membahas usaha karir wanita single parents (single moms) dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya. 
  
Nama Peneliti dan 
tahun penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Nur Fadillah pada tahun 
2015. 
Peran ibu single 
parents dalam 
menumbuhkan 
kemandirian anak di 
desa Bojong Timur 
Magelang. 
Membahas peran ibu 
yang menumbuhkan 
kemandirian anak tanpa 
suami. 
Perbedaan : nur Fadillah membahas tentang ibu single parents dalam 
menumbuhkan kemandirian anak sedangkan penulis membahas usaha karir 




  Nama peneliti dan 
tahun penelitian 
Judul penelitian Hasil penelitian 
Himatul Aliyah pada 
tahun 2017 








bagaimana pola asuh 
single parents terhadap 
perilaku keberagamaan 
anak. 
Perbedaan : Himatul Aliyah membahas tentang pengaruh pola asuh single 
parents terhadap perilaku anak sedangkan penulis membahas tentang peran 
karir single moms dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
 
B. Landasan Teori 
Untuk mendukung penelitian ini, penulis mengemukakan teori-teori 
yang berkaitan dengan pembahasan sebagai landasan penelitian. Adapun 
landasan teori dalam penelitian ini adalah : 
1. Peran  
Menurut Katz dan Kahn, peran adalah aspek dinamis kedudukan 
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukan, maka Ia menjalankan suatu peranan.
6
 
Menurut Riyadi, peranan merupakan orientasi dan konsep dari 
bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan 
peran tersebut sang pelaku baik individu maupun organisasi akan 
berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya. Peran juga diartikan 
sebagai tuntutan yang diartikan secara struktural.
7
 
Sutarto mengemukakan bahwa peran terdiri dari tiga komponen, 
yaitu : 
 
                                                             
6
 Purnamie Titisari,  Peranan Organizational Citizenship Behavior (OCB), (Jakarta Pusat 
: Mitrawacanamedia, 2014), hlm 10 
7




a. Konsepsi peran.  
Yaitu kepercayaan seseorang tentang apa yang dilakukan dengan suatu 
situasi tertentu. 
b. Harapan peran. 
Yaitu harapan orang laian terhadap seseorang yang menduduki posisi 
tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak. 
c. Pelaksanaan peran. 




 Dari pendapat tetrsebut dapat dimpulkan bahwa peran adalah 
pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar hubungan sosial 
tertentu, peran merupakan pengaruh yang berhubungan dengan kedudukan 
status sosial, peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak-
hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan statusnya. Begitupun 
dengan peran sebagai single moms yang mana berkewajiban untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga mulai dari kebutuhan pendidikan, 
kebutuhan pangan, papan, dan sandang. Peran juga terjadi apabila suatu 
tindakan dan bilamana ada kesempatan yang diberikan. 
2. Wanita Karir 
a. Pengertian 
Wanita karir adalah mereka yang bekerja, tetapi ia juga mngejar 
dan mempertahankan suatu posisi atau status sosial (aktualisasi diri), 




b. Kedudukan Wanita Karir 
Kedudukan wanita karir perlu diklarifikasikan keberadaannya. 
Wanita karir dapat dibedakan dalam 2 bentuk, yaitu : wanita karir yang 
tidak terikat pernikahan dan wanita karir yng terikat dengan 
pernikahan. 
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1) Wanita karir yang tidak terikat tali pernikahan adalah wanita yang 
belum menikah atau wanita yang pernah menikah tetapi telah 
terjadi proses perceraian yang aktif dalam bekerja dalam bidang 
pekerjaan tertentu sesuai dengan keahlian dan keterampilan yamg 
dimilikinya. Wanita yang tergolong dalam kelompok ini dapat 
bekerja dengan bebas dan apaadanya. 
2) Wanita karir yang terikat tali pernikahan adalah wanita yang telah 
melangsung pernikahan dengan seorang laki-laki yang ditandai 
dengan proses akad nikah yang didalam nya ada ikatan lahir dan 
bathin antara si wanita dan laki-laki. Hal inilah yang melahirkan 
ikatan suami istri yang mempunyai kewajiban masing-masing.
10
 
3. Single moms 
Menurut Duval dan Miller, single parents adalah orang tua yang 
membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran atau dukungan dari 
pasangan. 
 Menurit Hendi, dkk, single parents adalah keluarga yang terdiri dari 




Menurut Rahim, single moms  adalah wanita yang ditinggal oleh 
suaminya baik karena alasan perceraian atau kematian. Wanita tersebut 
kemudian menanggung pengasuhan atau tanggungan membesarkan 
anaknya seorang diri. Seorang wanita yang hamil diluar nikah dan tidak 
mendapatkan pertanggungjawaban dari pihak laki-laki juga dapat disebut 
sebagai single moms. 
Strategi sosial single momss dalam menjalani peran sebagai orang tua 
tunggal : 
a. Tinggal dirumah orang tua 
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Hal ini dilakukan single parents untuk menghindari gunjingan 
karena dia berstatus janda. 
b. Timbal balik yang diberikan orang tua single parents menanggung 
beban hidup orang tuanya 
Bagi single parents yang kembali tinggal dengan orang tuanya, dia 
juga menanggung beban kedua orang tuanya  terlebih kedua orang 
tuanya sudah tidak bekerja lagi, maka segala kebutuhan sehari-hari 
ditanggung single parents. 
c. Single moms memilih untuk menafkahi anak-anaknya secara 
mandiri. 
d. Mengutamakan dalam hal pendidikan dan kebahagiaan untuk anak 
single moms berusaha keras dalam memenuhi kebutuhan anaknya, 
kebahagiaan anak, serta dlam hal pendidikan. Wanita single 
parents menggantungkan harapan kepada anaknya agar suskses 
dikemudian hari, wanita single parents giat untuk bekerja serta 
gigih dalam mencukupi kebutuhan keluarga.
12
 
Dalam hal pemenuhan ekonomi keluarga, single parents sebagai 
orang tua tunggal dan pencari nafkah utama keluarga addalah sebagai 
berikut : 
1) Adaptasi  
a. Mengikuti kegiatan yang ada dimasyarakat agar lebih diterima 
dimasyarakat. 
b. Tinggal bersama orang tua agar dapat perlindungan 
c. Bentuk keselarasan sosial dengan cara mengikuti kegiatan yang 
diadakan masyarakat 
d. Menyelaraskan antara jumlah pendapatan dengan kebutuhan dan 
pengeluaran setiap harinya 
e. Melibatkan pihak ketiga sebagai pembantu dalammpemenuhan 
kebutuhan keluarga 
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2) Pencapaian tujuan 
a. Mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga 
b. Menjaga hubungan dengan m asyarakat sekitar 
c. Mengutamakan pendidikan anak 
3) Pemeliharaan pola 
a. Adanya motivasi dan dorongan dari orangtua agar informan tidak 
terpuruk dengan statusnya sebagi orang tua tunggal 
b. Adanya dorongan untuk selalu membahagiakan anak.13 
4) Dukungan sosial pada single moms 
Dukungan sosial merupakan suatu proses sosial, emosional, 
kognitif, dan perilaku yang terjadi dalam hubungan pribadi, dimana 
individu merasa mendapat bantuan dalam melakukan penyelesaian 
atas masalah yang dihadapi (akibat dari peran ganda). Dengan kata 
lain dukungan sosial merupakan hasil dari hubungan interpersonal 
yang didalamnya berisi pemberian bantuan yang melibatkan aspek-
aspek yang terdiri dari : informasi, perhatian emosi, penilaian dan 
bantuan interumental yang diperoleh individu melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Oleh sebab itu dukungan sosial memiliki 
manfaat emosional atau efek perilaku bagi penerimanya. Sehingga 
dapat membantu individu dalam mengatasi atau menyelesaikan 
masalahnya.  
Cropanzono dan Mithcel dalam Gender dan Wanita Carier 
menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat dikaji dari bentuk 
dukungan yaitu terdiri dari : 
a. Dukungan emosional  
Dukungan dalam sikap memberikan bantuan berupa perhatian 
(empati, cinta, dan kepercayaan. 
b. Dukungan instrumental 
Dukungan yang berups bsntusn dalam bentuk merespon 
kebutuhan yang bersifat khusus.  
                                                             
13




c. Dukungan informatif 
Dukungan yang brupa informasi, saran, dn nasehat. 
d. Dukungan penilaian atau penghargaan diri 
Dukungan yang berupa penilaian yang berisi penghargaan 
positif, dorongan untuk maju, atau persetujua terhdap ide 
sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya individu. 
14
 
4. Kebutuhan  
Kebutuhan merupakan salah satu elemen dalam suatu proses 
dimana seseorang memutuskan bagaimana cara berbuat atau bertindak 
untuk memenuhinya.
15
 Secara alamiah, individu memiliki kebutuhan 
dalam kehidupannya dan kebutuhan tersebut menjadi motivasi dalam 
berbuat sesuatu.  
1. Abraham Maslow : Teori Tingkatan Kebutuhan  
Maslow berpendapat bahwa kebutuhan manusia sebagai 
pendorong membentuk suatu hierarki atau jenjang peringkat. 
Maslow menggolongkan kebutuhan manusia pada lima tingkat 
kebutuhan (five hierachy of needs). Kelima tingkat kebutuhan itu 
sebagai berikut :  
a) Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan dasar, paling 
kuat, paling jelas, diantara segala kebutuhan manusia lainnya, 
yakni kebutuhan makan, minum, berpakaian, dan tempat 
tinggal. Diantara sekian banyak kebutuhan fisik, makan adalah 
yang utama, menyusul pakaian, dan tempat berteduh. Maslow 
berpendapat keyakinan kaum behavioris bahwa kebutuhan 
fisiologis memiliki pengaruh yang besar pada tingkah laku 
manusia hanya dapat dibenarkan sejauh kebutuhan-kebutuhan 
itu tidak terpenuhi. 
16
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b) Kebutuhan keamanan 
Kebutuhan rasa aman muncul sebagai kebutuhan yang 
paling penting jika kebutuhan psikologis telah terpenuhi. Ini 
meliputi kebutuhan perlindungan, keamanan, hukum, 
kebebasan dari rasa takut, dan kecemasan. 
17
 
c) Kebutuhan kasih sayang 
Kebutuhan untuk dimiki dan dicintai muncul ketika 
kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi. Orang butuh dicintai 
dan menyatakan cintanya. Cinta disini berarti rasa sayang dan 
rasa terikat antara orang yang satu dan lainnya, terutama dalam 
keluarga sendiri, adalah penting bagi seseorang.  
Maslow mengatakan bahwa kita semua membutuhkan rasa 
diingi dan diterima orang lain. Ada yang memuaskan 
kebutuhan ini dengan teman, keluarga, atau berorganisasi. 
18
 
d) Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan akan penghargaan sering diliputi frustasi karna 
yang dibutuhkan orang bukan hanya pengakuan dan 
penghargaan dari orang lain. Melainkan juga kehormatan dan 
status yang memerlukan standar moral, sosial, dan agama.  
Maslow membagi kebutuhan penghargaan ini dalam dua 
jenis. Pertama, penghargaan yang didasarkan atas respek 
terhadap kemampuan dan perwujudan diri sendiri. Kedua, 
penghargaan yang didasarkan atas penilaian orang lain.
19
 
e) Aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri timbul pada seseorang jika 
kebutuhan-kebutuhan lainnya telah terpenuhi. Karena 
kebutuhan aktualisasi diri, sebagaimana kebutuhan lainnya, 
menjadi semakin penting, jenis kebutuhan tersebut menjadi 
aspek yang sangat penting dalam perilaku manusia.  
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Maslow mengatakan aktualisasi diri merupakan suatu tujuan 
yang tidak pernah dapat dicapai sepenuhnya. Sebab gerakan 
kearah aktualisasi diri ini tidak secara otomatis. Salah satu 
prasyarat untuk mencapai aktualisasi diri adalah terpuaskannya 
berbagai kebutuhan yang lebih rendah,  yaitu kebutuhan 




2. Alderfer : Teori ERG 
a) Kebutuhan eksistensi adalah kebutuhan yang dipusatkan oleh 
faktor-faktor sseperti makanan, aiar, udara, upah, dan kondisi 
kerja. 
b) Keterkaitan atau hubungan adalah kebutuhan akan 
ketergantungan yang dipusatkan oleh hubungan sosial serta 
antar pribadi yangbermatabat. 
c) Pertumbuhan adalah kebutuhan akan perkembangan, diamana 
individu merasa puas terhadap penghargaan yang diperoleh 
dengan membuat suatu kontribusi yang kreatif dan produktif, ia 
mencakup keinginan kepercayaan sendiri.  
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran bisa disebut juga dengan konsep atau pengertian 
yang merupakan defenisi secara singkat dari sekelompok fakta. Untuk 
mempermudah komunikasi dalam menelaah masalah, penulis membuat 
kerangka kerangka pemikiran. 
Menurut Katz dan Kahn, peran adalah aspek dinamis kedudukan 
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukan, maka Ia menjalankan suatu peranan.
21
 
Kebutuhan merupakan salah satu elemen dalam suatu proses dimana 
seseorang memutuskan bagaimana cara berbuat atau bertindak untuk 
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 Secara alamiah, individu memiliki kebutuhan dalam 
kehidupannya dan kebutuhan tersebut menjadi motivasi dalam berbuat sesuatu.  
Maslow mengasumsikan bahwa setiap orang berusaha memenuhi 
kebutuhannya dalam lima tingkatan : Kebutuhan yang lebih pokok dan 
mendasar dari individu :
23
 
a) Kebutuhan fisiologis 
b) Kebutuhan keamanan 
c) Kebutuhan bersosialisasi 
d) Kebutuhan penghargaan 
















Gambar diatas menjelaskan tentang wanita karir yang memenuhi 
kebutuhan setelah menjadi single moms, yang terdiri dari kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sayang, kebutuhan penghargaan, dan 
kebutuhan aktualisasi diri. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan karena mampu 
memberikan data-data atau informasi tentang kajian penelitian ini. Penelitian 
ini menyandarkan sumber data premier berupa informasi dari lapangan. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan 
perilaku yang dapat diamati dengan tujuan dapat menggambarkan keadaan 
sasaran penelitian
24
. Penelitian ini juga tidak ada perhitungan dan lebih mudah 
bila dihadapkan dengan kenyataan ganda, metode yang menyajikan secara 
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden, lebih peka dan 
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 
dengan pola-pola nilai yang dihadapi.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Parumpung, Kenagarian Koto Baru 
Simalanggang, Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, 
Sumatera Barat.  
2. Waktu Penelitian 
Pelaksaan penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung mulai 
bulan Januari sampai dengan februari 2021. Adapun jadwal pembuatan 
laporan akhir adalah sebagai berikut : 
No  Kegiatan Waktu  
1 Pembuatan proposal penelitian Agustus-Nomber 2020 
2 Perbaikan proposal Agustus-Novemer 2020 
3 Seminar proposal  Desember 2021 
4 Wawancara penelitian  Januari 2021 
5 Pengolahan data Februari 2021 
6 Pembuatan laporan Maret 2021 
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C. Sumber Data 
Untuk mendapatkan data berupa informasi dan keterangan yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, maka peneliti membagi sumber 
data menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  




Sumber data ini didapatkan dari Wanita Karir Single moms di kenagarian 
Koto Baru Simalanggang. 
2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 




Sumber data ini didapatkan dari dokumen-dokumen, buku-buku, majalah, 
dan tulisan-tulisan lain yang berhubungan  dengan penelitian ini. 
 
D. Sumber Data/Informan Penelitian 
1. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu 
mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang akan 
diteliti.
27
. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
terhadap informan yaitu Wanita Karir single moms di Desa 
Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan 
Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah ragam kasus baik berupa orang, barang, 
binatang, atau lainnya yang menjadi sumber informasi penunjang 
(second Hand).
28
 Data sekunder diperoleh dari hasil wawancara 
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terhadap key informnt yaitunya anak dari Wanita Karir single moms di 
Desa Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan 
Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat 
2. Informant Penelitian 
 Informant penelitian adalah subjek yang memahami informasi 




 Informant kunci penelitian ini adalah Wanita Karir single moms 
dan informant pendukung adalah anak dari informant kunci di Desa 
Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan 
Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
Berikut data informant kunci : 
Tabel III.1 
NO NAMA KETERANGAN 
1 Yasni Single Moms 
2 Lisnawati Single Moms 
3 Risma Liza Single Moms 
4 Des Epita Single Moms 
5 Asparni Single Moms 
6 Nini Harteti Single Moms 
 
   Berikut data informant pendukung : 
Tabel III.2 
NO NAMA KETERANGAN 
1 Fiky Kurnia Anak dari Ibu Yasni 
2 Devi Hartania Anak dari Ibu Lisnawati 
3 Yaya Anak dari Ibu Risma Liza 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Metode interview  
 Metode interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan untuk memperoleh informasi dan peneliti menerima informan 
tanpa bantah, mengecam, menyetujui, atau tidak menyetujui.
30
  
2. Metode observasi  
 Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistemastis fenomena yang 
diamati dan dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
31
 
 Cara kerja metode pada penelitian ini adalah dengan cara 
mendatangi langsung objek yang diteliti dengan mendatangi Desa 
Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang untuk mendapatkan 
data yang sesuai penelitian. Metode ini digunakan untuk mengamati peran  
karir single moms dalam memenuhi kebutuhan keluarganya.  
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi merupakan metode untuk menelusuri historis 
penelitian dalam bentuk dokumen poto, CD atau Film. 
 
F. Validasi Data 
Keabsahan data dimaksudkan untuk memperoleh tingkat kepercayaan 
yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, 
mengungkapkan dan memperjelas dengan fakta-fakta yang aktual. Untuk 
menguji keabsahan data dilakukan dengan cara pengamatan secara terus-
menerus.   
  
G.  Teknik Analisis Data  
Teknik analinis data merupakan langkah yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Pada tahap ini data dikerjakan 
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dan dimanfaatkan sedemikian rupa supaya berhasil menyimpulkan kebenaran-
kebenaran yang dipakai untuk untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam 
penelitian. 
Teknik analisis data yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan proses 
mencari dan menyusun data secara sistematis yang mana data tersebut diambil 














GAMBARAN UMUM (SUBYEK PENELITIAN) 
 
 
Desa Parumpung, Kengarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan Payakumbuh, 
Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
Desa Parumpung merupakan salah satu Desa yang terletak di Kenagarian 
Koto Baru Simalanggang dengan dua desa lainnya yaitu Desa Koto Baru dan 
Desa Tabek Panjang. Asal mula Desa ini ialah dibentuk dari berkembangnya 
Masyarakat yang mencari tempat pemukiman yang baru sekaligus untuk dijadikan 
daerah bercocok tanam. Adapun pemberian nama Desa ini dikarenakan 
perhimpunan (penampungan) masyarakat yang berdatangan. Melihat 
bertambahnya masyarakat di Desa ini diberi nama Desa Perhimpunan 
(penampungan) yang dikenal sekarang dengan Desa Parumpung. 
Melihat kondisi masyarakat yang semakin bertambah dan semakin banyak 
hidup berkelompok dengan rasa gotong royong dan rasa kekeluargaan yang tinggi 
maka tiap kelompok atau persukuan diberi suku pendatang, seperti pesukuan 
caniago, pasukuan jambak, pasukuan sembilan, dan pesukuan melayu. Tiap-tiap 
pesukuan tersebut membuat rumah berdekatan satu sama lain, yang dikerjakan 
secara bergotong royong. 
Akibat perkembangan penduduk desa ini, terjadilah mufakat pemuka-
pemuka masyarakat yang terdiri dari pemuka-pemuka adat dan 4 jinih, yaitu : 
a. Niniak mamak atau penghulu 
b. Cadiak atau pandai 
c. Alim ulama 
d. Dubalang adat 
 
A. Susunan Adat Desa Parumpung 
Adapun susunan adat desa Parumpung yaitu bajanjang naiak batanggo turun 
1. Bajanjang naiak 
a. Kamanakan barajo mamak 




c. Niniak mamak barajo ka ampek suku, ka ampek suku barajo ka 
mufakat 
d. Mufakat barajo ka nan bana 
e. Bana badiri sendirinyo 
2. Batanggo turun 
a. Bana turun ka mufakat 
b. Mufakat turun ka ampek suku 
c. Ka ampek suku turun ka niniak mamak 
d. Niniak mamak turun ka mamak 
e. Dari mamak ka kamanakan 
 
B. Tipologi Desa 




5. Kerajinan dan industri kecil 
6. Jasa dan perdagangan 
 
C. Tingkat Perkembangan Desa : Swakarya Lanjut 
 
D. Batas Daerah/Kondisi Geografis 
Secara geografis Desa Parumpung berbatasan dengan wilayah sebagai 
berikut: 
1. Sebelah utara, berbatasan dengan Desa Koto Baru yang mana satu 
kenagarian di Kenagarian Koto Baru Simalanggang. 
2. Sebelah timur, berbatasan dengan Nagari Simalanggang dan Kelurahan 
Sungai Durian. 





4. Sebelah Barat, berbatasn dengan Nagari Belubus Kenagarian Sungai 
Talang. 
Secara adminitratif, Desa Parumpung merupakan salah satu Jorong di 
Kenagarian Koto Baru Simalanggang. Dua antara lainnya adalah Desa 
Koto Baru dan Desa Tabek Panjang. 
 
E. Orbitrasi (Jarak Dari Pusat Pemerintahan) 
1. Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 0,3 Km 
2. Jarak dari pusat Pemerintahan Kota  : 13 Km 
3. Jarak dari Kota/Ibukota Kabupaten  : 13 Km 
4. Jarak dari Ibukota Provinsi   : 140 Km 
 
F. Jumlah Penduduk menurut Wajib KTP 
1. Wajib KTP 
a) Laki-laki  : 692 jiwa 
b) Perempuan  : 702 jiwa 
c) Jumlah  : 1.394 jiwa 
2. Jumlah Perekaman KTP-el 
a) Laki-laki  : 671 jiwa 
b) Perempuan : 684 jiwa 
c) Jumlah  : 1.355 jiwa 
 
G. Jumlah Kepala Keluarga 
1. Jumlah Kepala keluarga  : 604 jiwa 
2. Kepemilikan KK ber-NIK : 567 jiwa 
 
H. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
1. Tidak/Belum Sekolah 
a) Laki-laki : 204 jiwa 
b) Perempuan : 163 jiwa 





2. Belum Tamat SD/Sederajat 
a) Laki-laki : 305 jiwa 
b) Perempuan : 292 jiwa 
c) Jumlah  : 597 jiwa 
3. Tamat SD/Sederajat 
a) Laki-laki : 198 jiwa 
b) Perempuan : 183 jiwa 
c) Jumlah  : 381 jiwa 
4. SLTP/Sederajat 
a) Laki-laki : 139 jiwa 
b) Perempuan : 143 jiwa 
c) Jumlah  : 282 jiwa 
5. SLTA/Sederajat 
a) Laki-laki : 144 jiwa 
b) Permpuan : 169 jiwa 
c) Jumlah  : 313 jiwa 
6. Diploma I/II 
a) Laki-laki : 2 jiwa 
b) Perempuan : 1 jiwa 
c) Jumlah  : 3 jiwa 
7. Akademik/Diploma III 
a) Laki-laki : 7 jiwa 
b) Perempuan : 11 jiwa 
c) Jumlah  : 18 jiwa 
8. Strata I 
a) Laki-laki : 20 jiwa 
b) Perempuan : 36 jiwa 
c) Jumlah  : 56 jiwa 
9. Strata II 
a) Laki-laki : 3 jiwa 




c) Jumlah  : 7 jiwa 
10. Strata III 
a) Laki-laki : - 
b) Perempuan : - 
c) Jumlah  : - 
I. Sarana Prasarana 
1. Kantor Desa : Permanen  
2. Prasarana Kesehatan  
a) Puskesmas : 1 buah 
b) Poskesdes : 1 buah 
c) UKBM (Posyandu, Polindes) : 3 buah 
3. Prasarana Pendidikan   
a) Perpustakaan Desa : - 
b) Gedung Taman Kanak-kanak : 1 buah 
c) Gedung SD : 2 buah 
d) Gedung SMP : Gedung SMP 
e) Gedung SMA : - 
f) Gedung Perguruan Tinggi : - 
4. Prasarana Ibadah    
a) Masjid  : 1 buah 
b) Musholla : 3 buah 
5. Prasarana Umum     
a) Olahraga : 2 buah 
















Setelah data disajikan, dapat disimpulkan bahwa skripsi yang berjudul 
“Peran Wanita Karir Single Moms dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di 
Desa Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan 
Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat”,  dapat 
disebutkan bahwa single moms tetap gigih, semangat, dan mampu memenuhi 
kebutuhan keluarga dengan menjadi seorang Wanita Karir, adapun kebutuhan 
yang dipenuhi  yakni kebutuhan fisiologis, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan 
rasa aman, kebutuhan penghargaan, dan juga kebutuhan aktualisasi diri. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka peneliti merumuskan 
beberapa saran, yaitu : 
1. Sebagai bahan masukkan bagi pemerintah daerah agar lebih 
memperhatikan single moms. 
2. Untuk single moms didesa perumpung, lebih memperhatikan kesehatan 
dirinya sendiri. 
3. Untuk penulis semoga kedepannya bisa meneleti faktor-faktor lain yang 
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 DRAFT WAWANCARA 
Nama :  Cica Wahyuni Saputri 
Nim :  11742200459 
Judul :  Peran Karir Single Moms dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di 
Desa Parumpung, Kenagarian Koto Baru Simalanggang, Kecamatan 
Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
 
A. Draft Wawancara Untuk Informant Kunci 
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis setelah menjadi single moms? 
2. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah 
menjadi single moms? 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 
menjadi single moms? 
4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi 
single moms?”   
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri 
sebagai wanita karir single moms? 
 
B. Draft Wawancara Untuk Informant Pendukung 
1. Bagaimana pandangan kamu sebagai anak mengenai peran Ibu yang 
menjadi wanita karir dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
2. Bagaimana dengan kebutuhan kamu? Apakah terpenuhi oleh Ibu yang 










Informan Kunci  
Informan : Yasni 
Pekerjaan : Tani 
Waktu  : Sabtu, 30 Januari 2021 
Tempat : kediaman Informant 
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis setelah menjadi single moms? 
Jawaban :  
Untuk kebutuhan fisiologis agak susah setelah menjadi janda tapi 
alhamdulillah tetap terpenuhi dikarenakan pendapatan banyak pembagian 
sementara pemasukan sedikit, banyak yang dikeluarkan. Kalau dulu sebelum 
menjadi janda masih bisa uang dialokasikan ke hal lain karena mencari nafkah 
berdua. Sekarang dituntut untuk pilih pilih akan sesuatu dan dituntut untuk 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Misalnya yaaa ini kebutuhan untuk 
makan seadanya karena memikirkan pendapatan yang tak seberapa. Untuk 
beras alhamdulillah dapat upah dari orang yang punya sawah tapi untuk bahan 
lauk Yaa mungkin dulu sedikit mewah sedang sekarang apa adanya, apa yang 
ada dimakan yang penting makan. Karena saya juga menabung untuk 
kebutuhan lain, karena memang banyak kebutuhan yang harus saya penuhi 
sendiri. Begitu juga dengan kebutuhan pangan agak susah setelah menjadi 
janda tapi rezeki Allah alhamdulillah terpenuhi. Untuk rumah yang kami 
tempati sekarang tidak rumah sewa. Melainkan rumah sendiri itupun hasil 
kerja keras bersama suami saya. Dan sekarang alhamdulillah saya dapat 
menambah untuk membesarkan rumah saya dari hasil kerja yang saya 
daptatkan dan juga bantuan dari anak yang bekerja sebagai TKW di Malaysia. 
Tujuan untuk membesarkan rumah agar lebih nyaman, tentram, dan aset untuk 





2. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah menjadi 
single moms?” 
Jawaban : 
Untuk kebutuhan rasa aman, saya selalu memberikan yang terbaik untuk anak 
saya. Selalu menjaga anak saya, dan berusaha untuk memberikan rasa aman 
kepada mereka. Apalagi zaman sekarang yang mana pergaulan semakin tidak 
karuan dan juga kejahatan dimana-mana. Saya selalu mencoba memberikan 
yang terbaik untuk anak-anak saya 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 
menjadi single moms? 
Jawaban : 
Pstinya selalu saya penuhi, Cuma anak-anak tidak mendapatkan kasih sayang 
langsung dari seorang Ayah lagi. Tapi saya mencoba memberikan kasih 
sayang yang mungkin bisa menggantikan kasih sayang Ayah mereka 
walaupun sebenarnya tidak tergantikan. 
4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi single 
moms?  :  
Jawaban : 
Untuk kebutuhan penghargaan selalu saya penuhi agar anak lebih semangat 
melakukan apapun itu. Tapi tidak sering sih, hanya momen-momen tertentu 
saja 
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri sebagai 
wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Untuk hal ini ya sewajarnya saja karna memang kebutuhan sebelumya lebih 
saya utamakan untuk keluarga. Bisa mencukupi kebutuhan meraka sudah 






Informan : Lisnawati 
Pekerjaan : Tani 
Waktu  : Sabtu, 30 Januari 2021 
 
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis keluarga setelah menjadi single 
moms? 
Jawaban : 
Untuk kebutuhan fisiologis setelah ditinggal suami tetap terpenuhi dari hasil 
kerja saya sebagai seorang Petani walaupun seadanya. Contohnya seperti 
kebutuhan makan saat ini ya ginilah seadanya saja. Tidak ada peningkatan dari 
dulu malah semakin menurun dikarenakan kalo dulu bisa dibatu dengan 
penghasilan suami. Kalau sekarang hanya saya sendiri bekerja. Dan saya juga 
sulit mengelola kebutuhan karna apa apanya sekarang serba mahal. Cabe 
mahal, bawang mahal, ya tau sendirilah kita gimana sekarang ditambah lagi 
corona makin menjadikan kebutuhan menurun. Kalo untuk beras 
alhamdulillah masih aman karna saya seorang petani jadi dapat upah beras 
juga dari orang yang punya sawah. Terus untuk bahan sayuran saya tanam di 
sekitaran rumah jadi tidak perlu membeli lagi. Intinya ya saya pandai-pandai 
berhemat dan mengatur keuangan, tidak boros dan juga buat makan kami 
sekeluarga tidak pilih-pilih karna banyak kebutuhan lain juga yang perlu 
dipenuhi, dan juga untuk kebutuhan fisiologis lainnya terpenuhi seperti 
pakaian dan tempat tinggal. Rumah yang ditempati juga hasil usaha dengan 
suami semasa Ia hidup.” 
2. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah menjadi 
single moms? 
Jawaban : 
Saya mencoba berperan sebagai ibu dan juga sekaligus ayah yang memberikan 
rasa aman kepada anak saya, mendidiknya dan juga selalu memberikan 




mendapatkan rasa aman. Saya selalu berusaha untuk memenuhi rasa aman 
kepada anak dengan cara memberikan yang terbaik untyk mereka. 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 
menjadi single moms?” 
Jawaban : 
Untuk kebutuhan kasih sayang pastinya selalu dipenuhi. Walaupun saya sibuk 
kerja tapi kebutuhan ini sudah ada di dalam diri saya untuk anak-anak. 
4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi single 
moms?  
Jawaban : 
Saya selalu memberikan penilaian dan juga semangat kepada anak-anak. 
Supaya mereka lebih bersemangat dan merasa dihargai. Karna saya ingin 
anak-anak merasakan hal yang sama dengan anak-anak lainnya yang lepkap 
orang tuanya. Apalagi yang berkaitan dengan sekolah, saya berusaha keras 
dan lebih giat demi anak-anak karna memang pemerintahan setempat kurang 
memperhatikan contohnya seperti beasiswa dan lainnya. 
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri sebagai 
wanita karir single moms? 
Jawaban :  
Sejauh ini saya tetap merakan kebahagiaan karena kebahagiaan saya adalah 
melihat anak saya bahagia. Kalau untuk memanjakan diri sendiri selagi ada 
lebih untuk saya kadang saya juga belanja untuk diri sendiri tapi Cuma 









Informan : Risma Liza 
Pekerjaan  : Serabutan 
Waktu  : Sabtu, 30 Januari 2021 
Tempat : Kediaman Informant 
 
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis keluarga setlah menjadi single moms? 
Jawaban : 
Alhamdulillah terpenuhi walaupun seadanya  untuk makan tidak pernah 
kurang tapi ya tidak mewah. Taulah pekerjaan saya begini, tapi pekerjaan 
sangat penting buat saya untuk mencukupi kebutuhan fisiologis dan kebutuhan 
lain saya dan anak-anak. Saya selalu bersyukur walaupun kerja saya tidak 
menentu alhamdulillah pekerjaan itu terus ada. Mungkin ini bagian rezeki 
anak-anak saya. Anak saya pun tidak pernah mempermasalahkan apa yang 
saya masak, apa yang ada dimakan, dan juga apa yang saya belikan selalu 
dipakai. Beginilah nak kebutuhan kami yang penting bisa terpenuhi, cukup 
alhamdulillah 
2. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah menjadi 
single moms? 
Jawaban : 
Untuk kebutuhan rasa aman, saya sangat berhati-hati dalam mendidik anak 
saya terlebih anak gadis saya mulai memasuki remaja. Saya selalu 
mengupayakan keamaan untuk mereka baik dari sesuatu yang berbahaya 
untuk fisik maupun sesuatu yang lainnya 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 
menjadi single moms? 
Jawaban : 
Sebagai seorang Ibu pastinya saya memberikan segalanya buat anak-anak. 
Saya memberikan rasa kasih sayang dengan cara memperhatikan mereka 




4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi single 
moms?  
Jawaban : 
Sama dengan kebutuhan lainnya. Saya selalu memenuhi kebutuhan anak-anak 
saya. Termasuk memberikan kebutuhan penghargaan untuk mereka. 
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri sebagai 
wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Bisa dikatakan tidak ada yah. Tapi memang melihat anak-anak bahagia itu 
sudah cukup. Apalagi melihat isi raport mereka yang mendapat juara, itu 






Informan : Des Epita  
Pekerjaan : ternak Puyuh 
Waktu  : Minggu, 31 Januari 2021 
Tempat : Kediaman Informan 
 
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis keluarga setelah menjadi single 
moms? 
Jawaban: 
Alhamdulillah kalau untuk kebutuhan fisiologis tercukupi Kalau harga telur 
puyuh lagi naik alhamdulillah bisa agak lebih dari biasanya untuk persoalan 
dapur. Tapi kalau sedang turun ya kadang makan apa adanya yang penting 
kenyang. Karna memang kebutuhan tidak hanya ini tapi ada kebutuhan lain 
yang saya cukupi, ditambah anak saya kuliah. Jadi untuk persoalan fisiologis 
terpenuhi tapi memang tidak berlebihan, karna saya juga beli beras. Jadi saya 
mencukupi beras dan juga lauk pauknya. Begitupun kebutuhan lainya perihal 
pakaian alhamdulillah tercukupi 
2. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah menjadi 
single moms? 
Jawaban : 
Saya selalu berusaha memberikan rasa aman kepada anak saya satu-satunya. 
Apalagianak saya sudah mulai dewasa. Dia sekarang berkuliah dang ngekost 
disana, saya selalu mengingatkan yang baik agar Dia selalu aman 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 
menjadi single moms? 
Jawaban : 
Kalau untuk kasih sayang yang memang nyata dari seorang Ayah mungkin 
tidak tergantikan. Tapi saya mencoba memenuhi kebutuhan kasih sayang 





4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi single 
moms?  
Jawaban : 
Ini sudah pasti. Agar Diah selalu merasa nyaman dirumah 
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri sebagai 
wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang diakhir bagi saya. Karna memang 






Informant : Asparni 
Pekerjaan : Tani 
Waktu  : Minggu, 31 Januari 2021 
Tempat : Kediaman Informan  
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis keluarga setelah menjadi single 
moms? 
Jwaban : 
Tercukupi alhamdulillah. Tapi berbeda dengan dulu. Dulu lebih sedikit mewah 
dari ini sedang sekarang seadanya. Untuk memenuhi kebutuhan makan saya 
menanam sayuran ditanah dekat rumah jadi ketika masak tinggal masak. 
Menanam rawit juga, terkadang makan Cuma pake telur terus dipakein rawit 
tapi bersyukur aja masih bisa makan. Kalau untuk beras untungnya saya tidak 
beli karna saya punya sawah kecil untuk makan. Bedanya Cuma dilauk pauk 
saja tidak memakai bahan mahal, karna memang saya memenuhi kebutuhan 
yang lain juga. Jadi apa-aanya dibatasi tapi tetap terpenuhi. Untuk kebutuhan 
bau anak-anak dan Ibu saya juga tercukupi walaupun tidak sering, begitupun 
dengan rumah yang ditempati sudah pernah direnovasi dari uang tabungan 
hasil kerja 
2.  Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah 
menjadi single moms? 
Jawaban : 
iya, saya selalu memberikan kebutuhan ini kepada anak-anak saya. Karna bagi 
saya keamaan mereka merupakan suatu hal yang penting bagi saya. Misalnya 
dengan saya selalu mengunci dan mengecek pintu sebelum tidur, dan juga 
selalu berdo’a kepada Allah agar mereka selalu aman dimanapun mereka 
berada. 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 





Saya sebagai Ibu sekarang saya juga menjadi sosok Ayah untuk anak-anak. 
Namanya juga untuk anak, kasih sayang untuk mereka dan saya juga selalu 
semaksimal munkin agar anak tidak merasa kurang kasih sayang 
4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi single 
moms?  
Jawaban : 
Saya selalu memberikan penghargaan kepada mereka. Termasuk penghargaan 
terhadap umur mereka dengan menyesuaikan pekerjaan dengan umur, seperti 
sekolah. saya menyekolahkan mereka ketingkat lebih lanjut agar mereka 
memiliki ilmu yang luas daripada saya, dan selalu saya berikan motivasi, 
nasehat, penghargaan agar mereka selalu bersemangat. Walaupun saya sedikit 
menjerit dengan uang sekolah mereka karna pihak pemerintahan setempat 
tidak memberikan bantuan. Alhamdulillah ada aja rezeki anak sekolah 
sehingga saya bisa menyekolahkan anak saya tiga-tiganya. 
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri sebagai 
wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Kebahagiaan saya sendiri ya dengan memenuhi kebutuhan sebelumnya. Saya 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan sebelumnya agar anak-anak merasa 







Informan  : Nini Harteti 
Pekerjaan : Tani 
Waktu  : Sabtu, 31 Januari 2021 
Tempat  : Kediaman Informan 
1. Bagaimana dengan kebutuhan fisiologis keluarga setelah menjadi single 
moms? 
Jawaban : 
Iya alahamdulillah cukup dan tercukupi walaupun bekerja hanya sebagai 
seorang petani. Kebutuhan makan, tempat tinggal, dan juga tempat tinggal 
aman dan bisa saya penuhi walaupun Cuma berusaha sendiri tanpa suami. 
2. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman keluarga setelah menjadi 
single moms? 
Jawaban : 
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang harus selalu terpenuhi untuk anak-
anak saya. Saya selalu memberikan mereka rasa aman. Walaupun saya hanya 
sendiri tapi saya selalu memberikan rasa aman kepada mereka 
3. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang keluarga setelah 
menjadi single moms? 
Jawaban : 
Alhamdulillah untuk kebutuhan ini selalu saya penuhi. Saya melakukan dan 
memberikan apasaja untuk anak agar mereka tidak merasa kurang dalam 
kebutuhan ini. 
4. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan penghargaan setelah menjadi single 
moms?  
Jawaban : 
Untuk kebutuhan selalu saya penuhi. Begitupun anak saya ke saya. Kami 
didalam rumah saling merhargai dan saling memberikan motivasi 
5. Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri anda sendiri sebagai 






Dengan memenuhi kebutuhan sebelumnya, itu merupakan suatu 
kebahagiaan bagi saya, dan jika sudah terpenuhi ada rasa puas 








Informan  : Fiky Kurnia (anak dari Ibu Yasni) 
Pekerjaan : Mahasiswa 
1. Bagaimana pandangan kamu sebagai anak mengenai peran Ibu yang menjadi 
wanita karir dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawab : 
Pandangan saya, mama sangat berperan penuh untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga dan kelangsungan hidup keluarga. Dulu sewaktu Papa masih ada, 
Mama tidak bekerja terlalu berat. Tetapi sekarang semenjak tidak ada Papa 
Mama lah yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ibaratnya kerja 
mama bertambah dari biasanya. Itu Mama lakukan agar saya bisa lanjut 
pendidikan dan juga pendidikan adik saya, dan kerja itu juga memenuhi 
kebutuhan kami yang lainnya. 
2. Bagaimana dengan kebutuhan kamu? Apakah terpenuhi oleh Ibu yang 
merupakan seorang wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Sangat-sangat terpenuhi. Saya salut dengan Ibu yang bekerja sendiri demi 
kami anak-anaknya. Mulai dari kebutuhan fisiologis makan minum dan 
lainnya, kasih sayang, penghargaan, keamanan layak nya seorang Ayah. Ibu 







Informan  : Devi Hartania (Anak dari Ibu Lisnawati) 
Pekerjaan : Siswa 
1. Bagaimana pandangan kamu sebagai anak mengenai peran Ibu yang menjadi 
wanita karir dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawaban : 
Pandangan saya, saya salut dengan Ibu saya karena ia sangat bersemangat 
dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan saya, baik itu biaya sekolah dan 
lainnya. Setelah saya tamat nanti saya ingin membantu Ibu setidak bisa 
meringankan sedikit beban Ibu, karena sekarang Ibu banting tulang kerja 
untuk memenuhi kebutuhan Keluarga, kebutuha sehari-hari dan biaya 
pendidikan. Ibu tidak pernah malu dengan kerja apa yang dikerjakannya yang 
penting halal dan bisa mencukupi untuk kami. 
2. Bagaimana dengan kebutuhan kamu? Apakah terpenuhi oleh Ibu yang 
merupakan seorang wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Tercukupi. Ibarat nya Ibu seorang Malaikat yang bisa menjadi seorang Ibu dan 
juga Ayah bagi kami. Bahkan ibu juga seperti teman yang terkadang saling 







Informan  : Inayatul Azizah (Anak dari Ibu Risma Liza) 
Pekerjaan : Mahasiswa 
1. Bagaimana pandangan kamu sebagai anak mengenai peran Ibu yang menjadi 
wanita karir dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawaban : 
Saya sangat bahagia memiliki ibu yang super kuat, yang mau melakukan apa 
saja dan mau bekerja apa saja untuk menyekolahkan aku dan adik-adik. Tidak 
hanya memenuhi kebutuhan pendidikan, ibu juga memenuhi kebutuhan 
lainnya. Seperti,  kebutuhan dapur, dan kebutuhan lainnya juga. Sebenarnya 
kasihan sama ibu yang bekerja sendirian untuk mencukupi kebutuhan hidup, 
ibu mau bekerja keras untuk kami. 
2. Bagaimana dengan kebutuhan kamu? Apakah terpenuhi oleh Ibu yang 
merupakan seorang wanita karir single moms? 
Jawaban : 
Semuanya terpenuhi Kak. Kebutuhan makan Yaya,  minum, Baju baru, 








Informan  : Rasidatul (Anak dari Ibu Des Epita) 
Pekerjaan : Mahasiswa 
1. Bagaimana pandangan kamu sebagai anak mengenai peran Ibu yang menjadi 
wanita karir dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
Jawaban : 
Saya sangat bangga dengan ibu saya. Berkat ibu saya bisa melanjutkan 
pendidikan sampai keperguruan tinggi dari saya masih SMP bahkan sampai 
sekarang ibu selalu berjuang sendiri, bekerja sendiri untuk menghidupi saya. 
Ibu tidak pernah mengecewakan saya, saya ingin melanjutkan pendidikan 
keperguruan tinggi dan ibu tidak pernah melarang, bahkan ibu selalu support 
saya untuk selalu semangat dalam menjalankan pendidikan. Tanpa ibu 
mungkin saya tidak bisa melanjutkan pendidikan. 
2. Bagaimana dengan kebutuhan kamu? Apakah terpenuhi oleh Ibu yang 
merupakan seorang wanita karir single moms? 
Jawaban : 
semua kebutuhan Diah dilengkapi ibu, dan semuanya cukup. Walaupun Diah 
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